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SUMMARY

MARCELLIA ROTUA NAULI. Analysis of Pesticide Residue on Curly Red Chili
(Capsicum Annuum L.) After Washing Using Mama Lime in Tanjung Pering Village,
Ogan Ilir Regency. Supervised by Dr. Ir. Abu Umayah, M.S.

Chili (Capsicum annuum L) is a horticultural commodity that is in great
demand because it has a fairly high economic value. In general, chili contains a lot of
nutrients and vitamins including calories, protein, fat, carbohydrates, calcium,
vitamin A, B1, and vitamin C. In an effort to increase the yield and quality of chili
farmers use chemical pesticides, the use of pesticides on plants can leave harmful
residues. for humans. This study aims to determine the pesticide residues in chili
plants in Tanjung Pering Village according to the Maximum Residue Limit (BMR)
based on the Regulation of the Minister of Agriculture no.53 PERMENTAN/KR.040/
12/2018 and the right way to apply pesticides to chili plants. The research was
conducted on chili farmers' land in Tanjung Pering Village, North Indralaya District,
Ogan llir Regency and the analysis of pesticide residues was carried out by the PT.
Saraswanti Indo Genetech (SIG) Bogor, from July to December 2021. The method
used in this study is primary data and secondary data.

The results of this study indicate that the method for applying pesticides by
farmers is not in accordance with the 6T (right target, right quality, right type of
pesticide, right time, right dose or concentration, and right method of use) and the use
of PPE is incomplete. The results of the residue analysis at the PT. Bogor GIS
showed that the residual level of carbendazim in control chili (without treatment) was
0.0088 while after washing using mama lime the residue level was reduced to 0.0055,
which means that the pesticide residue was still below the BMR and safe for

consumption.
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RINGKASAN

MARCELLIA ROTUA NAULI. Analisis Residu Pestisida Pada Buah Cabai Merah
Keriting (Capsicum Annuum L.) Setelah Pencucian Menggunakan Mama Lime Di
Desa Tanjung Pering, Kabupaten Ogan llir. Dibimbing oleh Dr. Ir. Abu Umayah,
M.S.

Cabai (Capsicum annuum L) merupakan komoditas hortikultura yang sangat
diminati karena memiliki nilai ekonomi yang lumayan tinggi. Secara umum cabai
memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin diantaranya kalori, protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C. dalam upaya meningkatkan hasil
dan kualitas cabai petani menggunakan pestisida kimia, penggunaan pestisida pada
tumbuhan dapat meninggalkan residu yang berbahaya bagi manusia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui residu pestisida yang ada pada tanaman cabai di Desa
Tanjung Pering sesuai Batas Maksimum Residu (BMR) berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian no.53 PERMENTAN/KR.040/12/2018 dan cara yang tepat untuk
pengaplikasian pestisida pada tanaman cabai. Penelitian dilakukan di lahan petani
cabai di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir dan
analisis residu pestisida dilakukan oleh Laboratorium PT. Saraswanti Indo Genetech
(SIG) Bogor, dari bulan juli sampai dengan desember 2021. Metode yang digunakan
pada penelitian ini data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan cara untuk pengaplikasian pestisida oleh
petani belum sesuai pada 6T ( Tepat sasaran, tepat mutu, tepat jenis pestisida, tepat
waktu, tepat dosis atau konsentrasi, dan tepat cara penggunaan) serta penggunan
APD kurang lengkap. Hasil analisis residu di Laboratorium PT. SIG Bogor
menunjukkan kadar residu carbendazim pada cabai control (tanpa perlakuan) sebesar
0.0088 sedangkan setelah pencucian menggunakan mama lime kadar residu
berkurang menjadi 0.0055 yang artinya residu pestisida masih dibawah BMR dan

aman untuk dikonsumsi.

Kata Kunci : Cabai, Pestisida dan Residu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L) merupakan komoditas hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi di Indonesia. Budidaya cabai sangat diminati
petani, permintaan cabai di pasar sangat meningkat pesat sehingga nilai ekonomi
yang tinggi adalah salah satu daya tarik bagi petani untuk membudidayakan cabai.
Untuk memenuhi permintaan di pasar, usaha yang dilakukan oleh petani untuk
meningkatkan produksi cabai merah yang tinggi dengan melakukan teknik budidaya
yang tepat sehingga hasil yang diperoleh optimal. salah satu unsur yang membantu
produksi cabai adalah kalium, kalium diserap tanaman dalam bentuk K+ (Handono et
al., 2013). Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap cabai merah terus semakin tingi
dari tahun ke tahun. Cabai merah biasa dipergunakan sebagai bumbu masakan yang
memberikan cita rasa pedas yang khas.

Permintaan pasar yang tidak pernah sepi serta harga yang naik turun menjadikan
cabai merah diminati oleh petani untuk dibudidayakan. Kondisi cuaca dan serangan
hama penyakit merupakan masalah utama menanam cabai merah, untuk mengatasi
serangan hama dan penyakit salah satu cara yg digunakan petani cabai merah adalah
dengan menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida ditujukan untuk meningkatkan
hasil pertanian.(Rosmayanti, 2019). Salah satu kendala pada budidaya cabai merah
jalah adanya serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang dapat
menimbulkan kegagalan panen. Upaya umum yang dilakukan petani adalah dengan
menggunakan pestisida secara intensif dengan dosis yang semakin tinggi dan interval
penyemprotan yang semakin pendek, tanpa disadari oleh petani dampak dari
penggunaan pestisida tersebut (Fitria, 2013).

Menurut Nurhayati 2018, pada ibu hamil residu pestisida dapat menghambat
pertumbuhan janin dan meningkatkan resiko cacat bawaan, karena selama
perkembangannya janin belum bisa mendektoksifikasi racun, sementara otak dan

system saraf sendiri masih terus berkembang hingga anak berusia 12 tahun sedangkan
1
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anak yang terpapar residu pestisida sejak balita, ketika usia SD kecerdasannya akan
berpengaruh (Nurhayati, 2018). Pestisida diaplikasikan berkali-kali selama waktu
pertumbuhan dan terkadang tetap digunakan pada saat menjelang panen untuk
meningkatkan hasil panen dan meningkatkan kualitas cabai, penggunaan pestisida
yang berlebihan menjadi sumber pencemaran pada bahan pangan, air dan lingkungan
sekitar. Akibatnya residu yang ditinggalkan secara tidak langsung bisa sampai ke
tubuh manusia sehingga bias menyebabkan gangguan pada tubuh manusia (Safitri et
al., 2019). Kadar residu yang telah melebihi batas maksimum yang sudah ditetapkan
dapat berdampak tidak baik pada kesehatan konsumen.

Pestisida organofosfat yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat merusak
fungsi syaraf dan dapat menghambat kerja enzim kholinesterase. Hal ini dapat
menyebabkan timbulnya gejala keracunan yang berpengaruh pada seluruh bagian
tubuh. Gejala keracunan akibat insektisida golongan organofosfat ditandai dengan
pusing, mual, muntah,susah bernafas dan jika sudah parah dapat mengakibatkan
pingsan (Handayani & Yanti, 2020). Penggunaan pestisida di tanaman cabai yang
paling sering ditemukan adalah kandungan residunya yaitu pestisida golongan
organofosfat jenis propenofos residunya melebihi batas maksimum residu profenofos
pada tanaman cabai yaitu 5 mg/kg. hal ini dikarenakan petani yang sering mengambil
langkah praktis, mereka langsung menyemprot dengan pestisida tanpa
memperhatikan nilai ambang ekonomi, dosis anjuran dan jenis pestisida (I G A Surya
Utami Dewi, | Gede Mahardika, 2017).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana kandungan

residu pestisida dan pengaruh pencucian menggunakan mama lime terhadap residu
pestisida pada cabai di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan Ilir”?
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar residu pestisida
yang digunakan oleh petani cabai merah sesuai Batas Maksimum Residu (BMR)
berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 53 PERMENTAN/KR.040/12/2018
tentang keamanan dan mutu pangan segar asal tumbuhan dan mengetahui bagaimana
pengaruh pencucian menggunakan mama lime pada cabai merah apakah dapat
menurunkan residu pestisida pada cabai merah di Desa Tanjung Pering. Diharapkan
penilitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai bahaya residu

pestisida pada tanaman cabai serta cara mengurangi kadar residu nya.
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